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I. RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

I. EXECUTIVE SUMMARY 

a. Visi dan Misi  a. Vision and Mission 

PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia (JPMorgan) 
adalah perusahaan efek yang memiliki ijin 
Perantara Pedagang Efek dan Penjamin Emisi Efek 
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
Dalam menjalankan bisnisnya, JPMorgan berko 
mitmen untuk memenuhi kebutuhan nasabah 
sesuai arahan dari kantor pusat dan regional serta 
memiliki prinsip-prinsip bisnis kehati-hatian dan 
menerapkan manajemen risiko yang handal. 
 

PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia (JPMorgan) is 
a securities company that has a Broker-Dealer and 
Underwriting license from the Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
 
In conducting the business, JPMorgan is 
committed to meeting the client’s needs under 
the direction from its Head Office and Regional 
Office and has a set of business prudential 
principles and applies robust risk management. 

Visi: Menjadi sebuah lembaga jasa keuangan yang 
terbaik dan terpercaya di dunia. 
 

Vision: To be the best and most respected 
financial services company in the world. 

Misi: Mission: 

•  Menyediakan jasa yang terbaik dalam upaya pe 
menuhan kebutuhan nasabah untuk menjalan 
kan kegiatan bisnis mereka. 

•  Menjalankan prinsip kehati-hatian melalui pro 
ses tata kelola internal dan manajemen risiko 
yang baik. 

 

• To provide the best services to clients in fulfilling 
their business needs. 

 
• To apply prudential principles through Good  

Corporate Governance practice and robust risk 
management practice. 

b. Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan b. Sustainable Finance Action Plan Objectives 

JPMorgan berkomitmen untuk memberikan infor 
masi kepada para pemangku kepentingan tentang 
bagaimana kami mengelola dan menjalankan 
bisnis. Salah satu cara kami melakukan ini adalah 
dengan menerbitkan Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan yang menyediakan informasi me 
ngenai bagaimana kita menangani masalah ke 
uangan berkelanjutan yang kami anggap sebagai 
salah satu aspek penting dalam menjalankan 
bisnis. 
 

JPMorgan is committed to providing information 
to our stakeholders about how we manage and 
conduct our business. One way we do this is 
through publishing the first annual Sustainable 
Finance Action Plan, which provides information 
on how we are addressing the sustainable finance 
issues that we and our stakeholders view as 
among the most important to our business. 

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan mengga 
bungkan dan meringkas beberapa aspek penting 
dari kegiatan kami. Pembaca akan dapat mene 
mukan tujuan, program, alokasi sumber daya, fak 
tor-faktor penting, prioritas strategis, manajemen 
risiko, serta tantangan ke depan. 
 

Sustainable Finance Action Plan consolidates and 
summarizes some of the most important aspects 
of our work. Reader will be able to find our 
purpose, program, resource allocation, 
determinant factors, strategic priorities, risk 
management, and challenges we pursue ahead. 

Kami mengembangkan Rencana Aksi ini sebagai 
bentuk kepatuhan kami terhadap inisiatif pemerin 
tah dalam mempromosikan keuangan berkelanjut 

We developed this Action Plan to adhere with 
government’s initiative in promoting Sustainable 
Finance through the implementation of POJK No. 



an melalui implementasi POJK No. 51/POJK.03/ 
2017. Inisiatif kami dimulai dengan komitmen 
yang kuat untuk masa depan melalui komunikasi 
aktif serta kegiatan atas investasi, strategi, ke 
giatan operasional, manajemen risiko, tata kelola, 
dan komunikasi perusahaan. Kami percaya pada 
pertumbuhan yang inklusif dan berkesinambung 
an serta investasi yang bertanggung jawab sosial. 
JPMorgan juga mempertimbangkan isu-isu lingku 
ngan, sosial dan tata kelola (ESG) dalam kegiatan 
operasional sehari-hari. Kami tidak hanya peduli 
atas performa klien kami, tapi kami juga membuat 
keputusan investasi kami untuk manfaat yang 
berke sinambungan untuk masyarakat Indonesia. 
 

51/POJK.03/2017. Our initiatives begin with our 
strong commitment for the future by 
communicating and executing actions within our 
investment, strategy, operational activity, risk 
management, governance, and corporate 
communication. We believe in inclusive and 
sustainable growth and socially responsible 
investments. JPMorgan takes into account 
environmental, social and governance (ESG) issues 
within our day-to-day operational activities.  

c. Program Strategis Keuangan Berkelanjutan c. Strategic Programs on Sustainable Finance 

Pada tahun 2020, JPMorgan Chase berkomitmen 
untuk mendanai dan memfasilitasi $200 miliar 
untuk mendorong aksi perubahan iklim dan 
memajukan pembangunan berkelanjutan. Target 
ini merupakan perluasan signifikan dari target 
sebelumnya yang kami tetapkan pada tahun 2017, 
yaitu memfasilitasi $200 miliar pada tahun 2025 
dalam pembiayaan bersih. Kami bangga 
melaporkan bahwa kami telah mencapai target 
pembiayaan bersih kami dan melampaui tujuan 
2020 kami dengan memfasilitasi lebih dari $220 
miliar transaksi sepanjang tahun, termasuk lebih 
dari $55 miliar untuk inisiatif hijau. Dan kami telah 
meningkatkan standar untuk diri kami sendiri 
dengan bertujuan untuk membiayai dan 
memfasilitasi lebih dari $2,5 triliun selama 10 
tahun untuk memajukan aksi iklim dan 
pembangunan berkelanjutan. 
 
Kami berkomitmen untuk memperkuat kesadaran 
dan kemampuan internal kami yang berkaitan de 
ngan keuangan berkelanjutan di tahun 2022. Sete 
lah merampungkan peningkatan kapasitas inter 
nal, JPMorgan akan terus memprioritaskan peng 
embangan kapasitas internal bersama dengan mu 
lai merambah pada aspek produk dan tata kelola. 
Dalam jangka menengah dan panjang, kami ber 
tujuan untuk memiliki kesadaran dan kapasitas in 
ternal yang kuat untuk kemudian secara proaktif 
mengembangkan dan mendukung pembiayaan 
clean energy dan renewable energy di masa 5 
tahun yang akan datang (lampiran 1). 

In 2020, JPMorgan Chase committed to finance 
and facilitate $200 billion to drive action on 
climate change and advance sustainable 
development. This target was a significant 
expansion of the previous target we set in 2017, 
which was to facilitate $200 billion by 2025 in 
clean financing. We are proud to report we have 
achieved our clean financing target and exceeded 
our 2020 goal by facilitating more than $220 
billion in transactions during the year, including 
more than $55 billion toward green initiatives. 
And we have raised the bar for ourselves by aiming 
to finance and facilitate more than $2.5 trillion 
over 10 years to advance climate action and 
sustainable development. 
 
 
 
 
We are committed to strengthen our internal 
awareness and capacity pertaining to sustainable 
finance in 2022. Post internal capacity building, 
JPMorgan will continue to prioritize internal 
capacity building alongside with setting foot to 
product and governance perspective. During the 
mid to long term implementation period, we aim 
to have strong internal awareness and capacity to 
then proactively develop and support clean 
energy financing in the next 5 years (appendix 1). 
 
 
 



 
Dalam rangka mengimplementasikan prioritas 
tahun pertama, JPMorgan juga membentuk peren 
canaan satu tahun untuk kegiatan keuangan 
berkelanjutan seperti dijelaskan dalam lampiran 
2. 
 

 
In order to implement our first-year priorities, the 
JPMorgan also formed one-year planning for 
sustainable finance activities as explained in 
appendix 2. 

 d. Alokasi Sumberdaya d. Resource Allocation 

Pada pelaksaan di tahun pertama, JPMorgan akan 
melakukan investasi untuk pengembangan karya 
wan kami.  
 

During the first year of implementation, JPMorgan 
will invest in our employees. 

e. Keterlibatan Pemangku Kepentingan e. Stakeholder Engagement 

Perusahaan kami memiliki berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pelanggan dan klien, 
karyawan, anggota komunitas yang kami layani, 
pembuat peraturan dan kebijakan, analis riset, 
pemegang saham, dan pemasok. Kami terlibat 
dengan kelompok-kelompok ini secara 
berkelanjutan untuk mendapatkan wawasan 
tentang kebutuhan dan perspektif mereka, serta 
untuk berbagi informasi tentang strategi, praktik, 
dan kinerja perusahaan kami. Tanggung jawab 
untuk terlibat dengan kelompok pemangku 
kepentingan dibagi secara luas di seluruh lini bisnis 
dan fungsi perusahaan kami, dan kami terlibat 
melalui berbagai saluran. 
 
 

Our firm has a broad range of stakeholders, 
including customers and clients, employees, 
members of the communities we serve, regulators 
and policymakers, research analysts, shareholders 
and suppliers. We engage with these groups on an 
ongoing basis to gain insight into their needs and 
perspectives, as well as to share information 
about our firm’s strategy, practices and 
performance. Responsibility for engaging with 
stakeholder groups is widely shared across our 
firm’s lines of business and corporate functions, 
and we engage through numerous channels. 
 
 
 

Karyawan 
Kami berbagi informasi dengan karyawan kami 
dan mengumpulkan masukan mereka melalui 
survei, termasuk Survei Opini Karyawan global dan 
Survei Keluar; pertemuan reguler dan pertemuan 
kelompok kecil; grup fokus; blog, artikel, dan 
buletin; alat umpan balik online melalui intranet 
kami; dan forum lainnya. Pada tahun 2020, kami 
mengembangkan berbagai sumber daya untuk 
menjawab pertanyaan karyawan tentang COVID-
19 dan memberi mereka informasi tentang 
kebijakan, rencana, dan langkah-langkah 
keselamatan perusahaan kami untuk kembali 
bekerja. Kami juga memiliki berbagai mekanisme 
di mana karyawan dapat memenuhi kewajiban 
mereka untuk melaporkan pelanggaran yang 
diketahui atau dicurigai terhadap Kode Etik kami, 
kebijakan perusahaan, atau undang-undang yang 

Employees 
We share information with our employees and 
gather their input through surveys, including our 
global Employee Opinion Survey and Exit Surveys; 
regular town hall and small group meetings; focus 
groups; blogs, articles and newsletters; online 
feedback tools via our intranet; and other forums. 
In 2020, we developed a range of resources to 
answer employee questions about COVID-19 and 
keep them informed on our firm’s policies, plans 
and safety measures for returning to work. We 
also have a variety of mechanisms through which 
employees can fulfill their obligation to report any 
known or suspected violation of our Code of 
Conduct, company policies or laws that govern our 
business. This includes the Conduct Hotline, which 
is operated by an independent third-party 
reporting service and offers translation services. 



mengatur bisnis kami. Ini termasuk Saluran 
Langsung Perilaku, yang dioperasikan oleh 
layanan pelaporan pihak ketiga yang independen 
dan menawarkan layanan penerjemahan. 
Karyawan dapat menghubungi hotline melalui 
telepon atau online untuk melaporkan 
kekhawatiran, secara anonim jika mereka mau, 24 
jam sehari, tujuh hari seminggu. 
 

Employees can contact the hotline by phone or 
online to report concerns, anonymously if they 
choose, 24 hours a day, seven days a week. 
 

Regulator dan pembuat kebijakan 
Kami berusaha untuk mempertahankan dialog 
yang terbuka dan berkelanjutan dengan regulator 
pengawas global kami dan berbagai pembuat 
kebijakan lainnya. Para pemimpin senior dan 
Dewan Direksi kami meluangkan banyak waktu 
mereka untuk bertemu dengan regulator dan 
pembuat kebijakan kami, memberikan 
kesempatan bagi kami untuk mendengar secara 
langsung tentang prioritas mereka dan memberi 
mereka informasi tentang perkembangan bisnis 
kami. Selain itu, bisnis dan fungsi kontrol kami 
terlibat dengan regulator dalam berbagai cara, 
seperti ujian dan pemantauan berkelanjutan, 
pertemuan rutin, dan permintaan ad hoc. Kami 
berbagi laporan dengan regulator tentang 
berbagai masalah dan mencari umpan balik 
tentang apakah mereka mendapatkan tingkat, 
kualitas, dan frekuensi informasi yang tepat. 
 

Regulators and Policymakers 
We strive to maintain an open, ongoing dialogue 
with our global supervisory regulators and a broad 
array of other policymakers. Our senior leaders 
and Board commit a significant amount of their 
time to meeting with our regulators and 
policymakers, providing opportunities for us to 
hear firsthand about their priorities and to keep 
them informed about developments in our 
businesses. In addition, our businesses and control 
functions engage with regulators in a variety of 
ways, such as exams and continuous monitoring, 
regular meetings and ad hoc requests. We share 
reports with regulators on a range of matters and 
seek feedback about whether they are getting the 
right level, quality and frequency of information. 
 

Nasabah 
Kami menggunakan banyak saluran untuk 
mengumpulkan dan menanggapi umpan balik 
pelanggan perbankan konsumen tentang produk, 
layanan, dan organisasi kami secara keseluruhan. 
Pelanggan dapat berkomunikasi dengan kami 
secara langsung di cabang kami, melalui survei, 
melalui situs web kami dan berbagai saluran 
media sosial kami, dan melalui telepon atau surat. 
Kami juga secara teratur terlibat dengan dan 
meminta umpan balik dari perusahaan, institusi, 
sektor publik, dan klien kami lainnya melalui 
berbagai saluran, termasuk pertemuan individu, 
konferensi, dan forum lainnya. 
 

Consumers and Clients 
We use multiple channels to solicit and respond to 
consumer banking customers’ feedback about our 
products, services and organization as a whole. 
Customers may communicate with us directly in 
our branches, via surveys, through our website 
and our various social media channels, and by 
phone or mail. We also regularly engage with and 
solicit feedback from our corporate, institutional, 
public sector and other clients through multiple 
channels, including individual meetings, 
conferences and other forums.  
 

Lembaga Swadaya Masyarakat 
Dalam komunitas kami, kami terlibat dengan 
organisasi nirlaba tentang masalah yang penting 
bagi konsumen dan bisnis kami. Misalnya, melalui 

Communities 
Within our communities, we engage with 
nonprofit organizations on issues important to 
consumers and our business. For example, 



program Chase Advisory Panel, eksekutif senior 
terlibat dengan kelompok kebijakan konsumen 
nasional untuk membahas masalah yang terkait 
dengan produk perusahaan, kebijakan, praktik 
dan komunikasi yang dihadapi pelanggan, serta 
masalah kebijakan publik. Selain itu, pada tahun 
2020 kami membentuk tim Community 
Engagement untuk fokus pada pendalaman 
hubungan dengan para pemimpin bisnis, sipil, 
advokasi dan nirlaba untuk mendukung 
kebutuhan penduduk lokal tempat kami 
beroperasi, serta untuk mengumpulkan umpan 
balik untuk membentuk inisiatif lokal. Pada kuartal 
pertama tahun 2021, tim Community Engagement 
bekerja dengan lebih dari 150 kelompok di sekitar 
komitmen Path Forward perusahaan, yang 
bertujuan untuk memajukan kesetaraan ras dan 
memberikan peluang ekonomi kepada 
masyarakat yang kurang terlayani. 
 

through the Chase Advisory Panel program, senior 
executives engage with national consumer policy 
groups to discuss issues related to the firm’s 
products, policies, customer-facing practices and 
communications, as well as public policy issues. 
Additionally, in 2020 we established a Community 
Engagement team to focus on deepening 
relationships with business, civic, advocacy and 
nonprofit leaders to support the needs of local 
residents where we operate, as well as to solicit 
feedback to shape local initiatives. In the first 
quarter of 2021, the Community Engagement 
team worked with over 150 groups around the 
firm’s Path Forward commitment, which aims to 
advance racial equity and provide economic 
opportunity to underserved communities. 
 

  

II. Proses Penyusunan Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan 
 

II. Sustainable Finance Action Plan Initiating 
Process 

Kami memiliki rekam jejak dalam memajukan 
solusi ramah lingkungan dan mengintegrasikan 
keberlanjutan ke dalam budaya perusahaan. 
 

We have a track record of advancing 
environmentally sustainable solutions and 
integrating sustainability into the firm’s culture.  

Perusahaan kami memanfaatkan bisnis dan 
keahlian kami untuk memajukan transisi ke 
ekonomi rendah karbon dan masa depan yang 
lebih berkelanjutan. Ini termasuk menyelaraskan 
sektor-sektor utama portofolio pembiayaan kami 
dengan tujuan Perjanjian Paris, yang bertujuan 
untuk membatasi kenaikan suhu global rata-rata 
jauh di bawah 2,0 derajat Celcius di atas tingkat 
pra-industri untuk menghindari konsekuensi 
paling serius dari perubahan iklim. Kami juga 
membantu klien kami menjalankan strategi 
keberlanjutan mereka, menghilangkan karbon dan 
meningkatkan modal untuk mengembangkan dan 
menskalakan teknologi dan industri baru yang 
lebih hijau. Pada tahun 2020, kami memfasilitasi 
lebih dari $220 miliar transaksi yang memajukan 
pembangunan berkelanjutan, termasuk lebih dari 
$55 miliar untuk inisiatif hijau. 
 

Our firm is leveraging our business and expertise 
to advance the transition to a lower-carbon 
economy and a more sustainable future. This 
includes aligning key sectors of our financing 
portfolio with the goals of the Paris Agreement, 
which aims to limit the average global 
temperature rise to well below 2.0 degrees Celsius 
above preindustrial levels to avoid the most 
serious consequences of climate change. We are 
also helping our clients execute on their 
sustainability strategies, decarbonize and raise 
capital to develop and scale new, greener 
technologies and industries. In 2020, we 
facilitated more than $220 billion in transactions 
that advance sustainable development, including 
more than $55 billion toward green initiatives.  
 
 
 
 



Perusahaan kami memiliki berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pelanggan dan klien, 
karyawan, anggota komunitas yang kami layani, 
pembuat peraturan dan pembuat kebijakan, 
analis riset, pemegang saham, dan pemasok. Kami 
terlibat dengan kelompok-kelompok ini secara 
berkelanjutan untuk mendapatkan wawasan 
tentang kebutuhan dan perspektif mereka, serta 
untuk berbagi informasi tentang strategi, praktik, 
dan kinerja perusahaan kami. 
 
Direksi dan Dewan Komisaris beserta timnya 
merupakan tim yang berdedikasi untuk 
menetapkan dan melacak kemajuan Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan. 
 

Our firm has a broad range of stakeholders, 
including customers and clients, employees, 
members of the communities we serve, regulators 
and policymakers, research analysts, shareholders 
and suppliers. We engage with these groups on an 
ongoing basis to gain insight into their needs and 
perspectives, as well as to share information 
about our firm’s strategy, practices and 
performance. 
 
 
Board of Director and Board of Commissioner 
along with their team are a dedicated team to 
establish and track the progress of the Sustainable 
Finance Action Plan. 

III. Faktor Penentu Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan 
 

III. Key Factors on Sustainable Finance Action 
Plan 

a. Strategi Pengembangan Bisnis a. Business Strategy Plan 

Untuk menjalankan Kebijakan Manajemen, maka 
sepanjang 2022 JPMorgan tetap akan menjalan 
kan kebijakan yang akan berfokus kepada 4 
(empat) prinsip yakni: 
i. Pertumbuhan 
ii. Prinsip Kehati-hatian 
iii. Sumber Daya Manusia 
iv. Good Corporate Governance 
 

In order to implement the Management Policy, in 
2022 JPMorgan would continue to apply policies 
which will focus on four (4) principles i.e.: 
 
i. Growth 
ii. Prudential principle 
iii. People/ Human Resources 
iv. Good Corporate Governance 

Dalam hal pertumbuhan usaha, JPMorgan akan 
berupaya dengan prinsip kehati-hatian untuk me 
ningkatkan nilai dan volume transaksi di Bursa 
Efek Indonesia (IDX), dan akan selalu mematuhi 
peraturan internal dan IDX/OJK. Dari sisi operasi 
onal, kami akan terus meningkatkan produktivitas, 
efisiensi dan pengendalian internal. 
 
Sementara di bidang sumber daya manusia, kami 
akan mempertahankan dan merekrut tenaga kerja 
yang handal, termasuk melakukan pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia. 
 
Dalam bidang Good Corporate Governance, kami 
tetap menjalankan fungsi pengawasan melalui 
Operating Committee, Dewan Direksi dan Dewan 
Komisaris. 
 

In terms of business growth, JPMorgan will make 
efforts based on the prudential principles to 
improve value and volume transaction on 
Indonesia Stock Exchange (IDX) and will adhere to 
the internal and IDX/OJK regulations. In terms of 
operations, we will continually improve 
productivity, efficiency, and internal controls. 
 
While in the area of human resources (people), 
kami will retain and recruit reliable workforce, 
including training and human resource 
development. 
 
In the area of Good Corporate Governance, we will 
perform its oversight function through the 
presence of the Operating Committee, Board of 
Director and Board of Commissioner. 



b. Kapasitas organisasi b. Organizational capacity 

Untuk di Indonesia, PT J.P. Morgan Sekuritas 
Indonesia hanya memiliki satu kantor cabang yang 
berlokasi di Jakarta dan memiliki 26 karyawan dari 
berbagai fungsi. 
 
PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia saat ini dipim 
pin oleh Dewan Direksi yang membawahi bebe 
rapa fungsi seperti Fungsi Investment Banking, 
Fungsi Pemasaran, Fungsi Riset, Fungsi Kustodian, 
Fungsi Pembukuan, Fungsi Teknologi, Fungsi 
Kepatuhan, Fungsi Manajemen Risiko, APUPPT 
dan HR. 

In Indonesia, PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia 
only has one office branch which is located in 
Jakarta only with 26 staffs occupying various 
functions. 
 
PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia is currently led 
by Board of Director, supervising several functions 
such as Investment Banking, Marketing Function, 
Research Function, Custodian Function, 
Bookkeeping Function, Technology Function, 
Compliance Function, MLRO and HR. 
 
 

c. Kondisi Keuangan c. Financial Condition 

Berikut ini kami sampaikan kinerja keuangan 
Perusahaan. 
 

The following are the Company's financial 
performance. 

Selama tahun 2020 pelaksanaan fungsi manaje 
men Perusahaan telah berjalan secara efektif da 
lam hal pengidentifikasian dan pengendalian risi 
ko. Disamping fungsi-fungsi komite yang sudah ter 
bentuk, proses pengawasan aktif juga dilakukan 
oleh masing-masing lini bisnis seperti dalam hal 
penetapan limit, prosedur serta pelaporan untuk 
memastikan adanya pengendalian internal yang 
baik. 
 
Pada tahun 2020 nilai transaksi perusahaan adalah 
sebesar IDR 119,503,746,192,821 naik 11% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
 
Kenaikan nilai transaksi perusahaan berimbas 
kepada pendapatan perusahaan dengan membu 
kukan pendapatan sebesar IDR 94 miliar (naik 13% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya). Pen 
dapatan ini sesuai dengan target yang telah dite 
tapkan dalam Rencana Bisnis perusahaan. 
 
Secara keseluruhan Perusahaan membukukan 
Laba Sebelum Pajak sebesar IDR 72 miliar (naik 
55% dibandingkan dengan tahun sebelumnya). 
Jumlah Asset Perusahaan di tahun 2020 mencapai 
IDR 1,064 milliar. 
 
Perusahaan akan terus berupaya untuk mem 
pertahankan dan/atau meningkatkan nilai trans 
aksi perusahaan.  Perusahaan juga akan tetap ber 

During the year 2020 the implementation of the 
Company's management functions was effective 
in terms of risk identification and control. In 
addition to the presence of the existing 
committees, the active supervision process was 
also carried out by each line of business in terms 
of limits and reporting procedures to ensure a 
strong internal control. 
 
 
In 2020 the company's transaction value was 
amounting IDR 119,503,746,192,821 increased by 
11% compared with the previous year. 
 
The increasing of the value of the transaction 
impacting to the company revenue with 
amounting of IDR 94 billion (increased by 13% 
compared with the previous year). This income 
has in accordance with the targets that have been 
set out in the business plan of the company. 
 
Overall, the Company recorded Profit Before Tax 
amounting IDR 72 billion (increased by 55% 
compared with the previous year). The assets of 
the company in 2020 reached IDR 1,064 billion. 
 
 
The company will continue to maintain and/or 
improve the value of the transaction of the 
company.  The company will also remain 



komitmen untuk mengembangkan pasar modal 
Indonesia dengan menggunakan franchise JP 
Morgan untuk mempromosikan pasar modal Indo 
nesia. 
 

committed to develop Indonesian capital market 
by using JP Morgan franchise to promote 
Indonesian capital market. 

d. Kerjasama dengan Pihak Eksternal d. External Parties Partnership 

Perusahaan kami memiliki berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pelanggan dan klien, 
karyawan, anggota komunitas yang kami layani, 
pembuat peraturan dan kebijakan, analis riset, 
pemegang saham, dan pemasok. Kami terlibat 
dengan kelompok-kelompok ini secara 
berkelanjutan untuk mendapatkan wawasan 
tentang kebutuhan dan perspektif mereka, serta 
untuk berbagi informasi tentang strategi, praktik, 
dan kinerja perusahaan kami. Tanggung jawab 
untuk terlibat dengan kelompok pemangku 
kepentingan dibagi secara luas di seluruh lini bisnis 
dan fungsi perusahaan kami, dan kami terlibat 
melalui berbagai saluran. 
 

Our firm has a broad range of stakeholders, 
including customers and clients, employees, 
members of the communities we serve, regulators 
and policymakers, research analysts, shareholders 
and suppliers. We engage with these groups on an 
ongoing basis to gain insight into their needs and 
perspectives, as well as to share information 
about our firm’s strategy, practices and 
performance. Responsibility for engaging with 
stakeholder groups is widely shared across our 
firm’s lines of business and corporate functions, 
and we engage through numerous channels. 
 
 

e. Strategi Komunikasi e. Communication Strategy 

JPMorgan Chase berkomunikasi secara teratur 
tentang bagaimana kita mengelola dan 
menjalankan bisnis kita. Kami berbagi informasi 
tentang kinerja ESG kami melalui sejumlah saluran 
— termasuk Laporan Tahunan dan Pernyataan 
Proxy kami, berbagai laporan dan presentasi 
lainnya, pengajuan peraturan, siaran pers, dan 
percakapan langsung dengan pemangku 
kepentingan. Kami mengelola halaman Informasi 
LST khusus di situs web kami untuk memfasilitasi 
akses ke informasi yang kami terbitkan tentang 
topik ini 

JPMorgan Chase communicates regularly about 
how we manage and conduct our business. We 
share information about our ESG performance 
through a number of channels — including our 
Annual Report and Proxy Statement, various other 
reports and presentations, regulatory filings, press 
releases and direct conversations with 
stakeholders. We maintain a dedicated ESG 
Information page on our website to facilitate 
access to information that we publish on these 
topics 
 
 

f. Sistem Monitoring, Evaluasi dan Mitigasi f. Monitoring, Evaluation, and Mitigation system 

Memahami pendekatan klien kami terhadap, dan 
kinerja, masalah lingkungan dan sosial (yaitu, hak 
asasi manusia) — termasuk yang terkait dengan 
perubahan iklim — merupakan komponen penting 
dari proses manajemen risiko perusahaan yang 
membantu kami membuat keputusan risiko yang 
lebih tepat, terus melayani pelanggan kami secara 
bertanggung jawab dan menjaga ketahanan 
finansial kami. Kerangka kerja manajemen dan 
pengawasan risiko perusahaan, termasuk untuk 

Understanding our clients’ approach to, and 
performance on, environmental and social (i.e., 
human rights) matters — including those related 
to climate change — is an important component 
of the firm’s risk management process that helps 
us make more informed risk decisions, continue to 
serve our customers responsibly and safeguard 
our financial resilience. The firm’s risk 
management and oversight framework, including 
for environmental, social and climate-related 
risks, is managed on a firmwide basis.  



risiko lingkungan, sosial, dan terkait iklim, dikelola 
di seluruh perusahaan. 
 
Kerangka Kerja Kebijakan Lingkungan dan Sosial 
(Kerangka) kami yang tersedia untuk umum 
memberikan gambaran umum tentang 
pendekatan kami untuk mengevaluasi risiko yang 
ditimbulkan oleh masalah lingkungan dan sosial, 
termasuk mengartikulasikan sektor, kegiatan, dan 
produk keuangan tertentu yang tunduk pada uji 
tuntas dan standar lingkungan dan sosial internal 
kami. Pada tahun 2020, kami memperbarui 
Kerangka kami untuk memperluas pembatasan 
pembiayaan untuk pertambangan batu bara dan 
pembangkit listrik berbahan bakar batu bara dan 
untuk memperkenalkan pembatasan pembiayaan 
proyek untuk pengembangan minyak dan gas baru 
di habitat kritis Kutub Utara. 
 
Transaksi dan aktivitas yang tercakup dalam 
standar lingkungan dan sosial kami dievaluasi oleh 
tim Manajemen Risiko Lingkungan dan Sosial 
Global kami yang berdedikasi. Tinjauan ini 
berfokus pada penilaian komitmen dan kapasitas 
klien untuk mengelola risiko yang relevan dengan 
aktivitasnya, termasuk penilaian pendekatan 
operasi dan rekam jejak klien. Sifat dan kedalaman 
uji tuntas ditentukan oleh berbagai faktor tetapi 
dapat mencakup peninjauan informasi yang 
tersedia untuk umum, peninjauan dokumentasi 
transaksi yang relevan, keterlibatan langsung 
dengan klien, dan perekrutan konsultan pihak 
ketiga. Setelah tinjauan tersebut, tim dapat 
membuat rekomendasi untuk membantu 
mengurangi risiko lingkungan dan sosial — seperti 
pengungkapan yang ditingkatkan, perubahan 
dokumentasi transaksi, dan peningkatan standar 
kinerja — atau menolak transaksi. 

 
 
 
Our publicly available Environmental and Social 
Policy Framework (Framework) provides an 
overview of our approach to evaluating risks 
posed by environmental and social matters, 
including articulating certain sectors, activities 
and financial products subject to our internal 
environmental and social due diligence and 
standards. In 2020, we updated our Framework to 
expand restrictions on financing for coal mining 
and coal-fired power and to introduce limitations 
for project financing for new oil and gas 
development in the critical habitat of the Arctic.  
 
 
 
 
Transactions and activities covered by our 
environmental and social standards are evaluated 
by our dedicated Global Environmental and Social 
Risk Management team. These reviews focus on 
assessing a client’s commitment and capacity to 
manage the risks relevant to its activities, 
including assessments of the client’s operating 
approaches and track records. The nature and 
depth of due diligence is determined by a variety 
of factors but can include reviewing publicly 
available information, reviewing relevant 
transaction documentation, directly engaging 
with clients and hiring third-party consultants. 
Following those reviews, the team may make 
recommendations to help mitigate environmental 
and social risk — such as enhanced disclosure, 
changes to transaction documentation and 
improved performance standards — or reject 
transactions. 
 

g. Kebijakan pemerintah g. Government initiatives 

JPMorgan Chase percaya bahwa 
kewarganegaraan perusahaan yang bertanggung 
jawab menuntut komitmen yang kuat terhadap 
demokrasi yang sehat dan terinformasi melalui 
keterlibatan sipil dan masyarakat. Bisnis kita 
tunduk pada undang-undang dan peraturan yang 
luas, dan perubahan pada undang-undang 
tersebut dapat secara signifikan memengaruhi 

JPMorgan Chase believes that responsible 
corporate citizenship demands a strong 
commitment to a healthy and informed 
democracy through civic and community 
involvement. Our business is subject to extensive 
laws and regulations, and changes to such laws 
can significantly affect how we operate, our 
revenues and the costs we incur. Because of the 



cara kita beroperasi, pendapatan kita, dan biaya 
yang kita keluarkan. Karena dampak kebijakan 
publik terhadap bisnis, karyawan, komunitas, dan 
pelanggan kami, kami terlibat dengan pembuat 
kebijakan dalam berbagai masalah — termasuk 
perbankan, layanan keuangan, keamanan siber, 
pengembangan tenaga kerja, usaha kecil, pajak, 
perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi inklusif, 
antara lain — untuk memajukan dan melindungi 
kepentingan jangka panjang perusahaan. 
 
Bercermin kepada Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, yang berisi 
pembangunan jangka panjang selama 20 tahun, 
pemerintah Indonesia bertujuan untuk mencapai 
tujuan-tujuan pembangunan sebagai amanat da 
lam pembukaan UUD 1945.  
 
 
Sejalan dengan RPJPN 2005-2025, OJK telah 
meluncurkan Roadmap Keuangan Berkelanjutan 
pada tahun 2015. Dimana menetapkan standar 
untuk industri perbankan untuk beroperasi dalam 
3 pilar utama; pengembangan produk dan 
layanan, peningkatan kapasitas internal, dan 
penyelarasan organisasi yang meliputi 
manajemen risiko, tata kelola, dan prosedur 
operasi standar sesuai dengan keuangan 
berkelanjutan. 
 

impact public policy can have on our businesses, 
employees, communities and customers, we 
engage with policymakers on a range of issues — 
including banking, financial services, 
cybersecurity, workforce development, small 
business, tax, trade and inclusive economic 
growth, among others — to advance and protect 
the long-term interests of the firm. 
 
 
 
Reflecting to the National Long-Term 
Development Plan (Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional, RPJPN 2005-2025), a 
development plan that covers 20 years, Indonesia 
government aims to achieve the development 
goals as mandated in Preamble of the Constitution 
of 1945. 
 
In line with RPJPN 2005-2025, OJK rolled out 
Roadmap for Sustainable Finance in 2015. 
Whereby it sets forth standards for banking 
industries to operate within 3 main pillars; product 
and service development, internal capacity 
building, and organizational alignment covering 
risk management, governance, and standard 
operating procedure in accordance to sustainable 
finance.  

IV. Prioritas dan Uraian Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan 
 

IV. Priority and Elaboration of Sustainable 
Finance Action Plan 

a. Latar Belakang a. Background 

Rencana Aksi keuangan Berkelanjutan kami mem 
perhitungkan beberapa faktor utama yang akan 
sangat berdampak bagi strategi dan eksekusi 
kami.  Beberapa faktor penting tersebut antara 
lain adalah strategi bisnis, kondisi keuangan, 
kapasitas organisasi, kemitraan pihak ketiga, 
strategi komunikasi, dan inisiatif pemerintah yang 
kami pandang sangat penting dalam menentukan 
arah yang jelas untuk mendukung keuangan 
berkelanjutan. 
 
Kami memprioritaskan untuk membangun kapasi 
tas internal perusahaan selama tahun pertama 
pelaksanaan program. Pada implementasi tahap 

Our sustainable finance action plan takes into 
account several key factors that will heavily impact 
our strategy and execution. Among others, our 
business strategy, financial condition, 
organizational capacity, third party partnership, 
communication strategy, and government 
initiatives are pivotal to the company in order to 
have a clear and strong direction to support 
sustainable finance. 
 
 
We prioritize to build internal capacity of the 
company during the first year of program 
implementation. In the mid to long term 



pertengahan dan panjang, kami akan berkomit 
men untuk memberikan dukungan kami untuk 
klien dalam hal energi bersih dan terbarukan. 
 

implementation, we will commit to advancing our 
support to clients in clean and renewable energy 
initiatives. 

b. Kegiatan b. Activities 

Sesuai dengan pertimbangan aspek-aspek pada 
bagian sebelumnya, JPMorgan sangat mempertim 
bangkan keberlanjutan sosial, bisnis dan ling 
kungan ketika menjalankan tugas sehari-hari. 
Seperti yang diuraikan dalam ringkasan eksekutif, 
tujuan utama kami untuk implementasi di tahun 
2022 adalah untuk menciptakan kesadaran dan 
kapasitas internal yang kuat mengenai prinsip dan 
praktek keuangan berkelanjutan. Dengan demi 
kian sepanjang tahun 2022, kami akan melakukan 
beberapa kegiatan seputar keuangan berkelanjut 
an yang dijabarkan oleh lampiran 3. 
 

Withstanding the considerations of those aspects 
in previous section, JPMorgan strongly take into 
account sustainability of social, business, and 
environment when executing daily tasks. As 
elaborated in executive summary, our main goal 
for 2022 implementation is to create strong 
internal awareness and capacity regarding 
principles and practices of sustainable finance. 
Thus along 2022, we will conduct several activities 
surrounding sustainable finance initiatives as 
elaborated in appendix 3. 

c. Sumber Daya c. Resources 

Untuk mendukung komunitas, pelanggan, dan 
karyawan kami, kami berfokus pada pendorong 
utama pertumbuhan ekonomi: membangun karier 
dan keterampilan; mendorong pertumbuhan 
bisnis dan kewirausahaan; memperkuat 
kesehatan keuangan dan penciptaan kekayaan; 
dan mengkatalisasi pembangunan masyarakat. 
Perusahaan kami memiliki sejumlah inisiatif lama 
yang bertujuan untuk memperkuat pilar peluang 
ini. 
 

To support our communities, customers and 
employees, we are focusing on key drivers of 
economic growth: building careers and skills; 
fueling business growth and entrepreneurship; 
strengthening financial health and wealth 
creation; and catalyzing community development. 
Our firm has a number of longstanding initiatives 
aimed at strengthening these pillars of 
opportunity. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


